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ABSTRAK 
 

 

 

Arief Fadillah Sardi, 2020 : Tinjauan Kondisi Fisik Atlet Futsal Klub AJS di 

Kabupaten Siak 
 

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya kondisi fisik atlet futsal 

klub Anak Jalan Sekolah Kabupaten Siak. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kondisi fisik atlet futsal klub Anak Jalan Sekolah Kabupaten Siak.  

Penelitian ini tergolong pada jenis penelitian deskriptif. Populasi dalam 

penelitian ini adalah atlet futsal klub Anak Jalan Sekolah Kabupaten Siak yang 

berjumlah sebanyak 20 orang. Penarikan sampel ini dilakukan dengan teknik  

sampling jenuh sehingga berjumlah 20 orang. Teknik pengambilan data adalah 

dengan kondisi fisik daya tahan aerobic dengan tes bleep test, daya ledak otot 

tungkai dengan tes standing board jump, kelincahan menggunakan tes zig-zag run, 

kecepatan menggunakan tes lari 30 meter, dan kekuatan otot tungkai dengan tes leg 

dynamometer. Analisis data penelitian menggunakan teknik distribusi frekuensi 

dengan perhitungan persentase P = F/N x100%. 

Hasil penelitian dari analisis kondisi fisik yaitu, 1) Kondisi fisik atlet 

futsal klub Anak Jalan Sekolah Kabupaten Siak pada indikator daya tahan aerobik 

dalam kategori “cukup” . 2) Kondisi fisik atlet futsal klub Anak Jalan Sekolah 

Kabupaten Siak pada indikator daya ledak otot tungkai dalam kategori “kurang”. 3) 

Kondisi fisik atlet futsal klub Anak Jalan Sekolah Kabupaten Siak pada indikator 

kelincahan dalam kategori “cukup”. 4) Kondisi fisik atlet futsal klub Anak Jalan 

Sekolah Kabupaten Siak pada indikator kecepatan dalam kategori “cukup”. 5) 

Kondisi fisik atlet futsal klub Anak Jalan Sekolah Kabupaten Siak pada indikator 

kekuatan otot tungkai dalam kategori “cukup”. 6) Kondisi fisik atlet futsal klub 

Anak Jalan Sekolah Kabupaten Siak dalam kategori “cukup” 

 

Kata Kunci : Kondisi Fisik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Futsal merupakan salah satu jenis olahraga yang sangat digemari oleh 

banyak orang dipenjuru dunia pada saat ini terutama diindonesia. Di 

indonesia sendiri, masyarakat banyak yang sudah mengenal olahraga ini dan 

banyak pula yang menyukainya bahkan menekuninya. Diantara berbagai 

cabang olahraga yang ada Indonesia, futsal merupakan salah satu cabang 

olahraga yang perkembangannya sangat pesat. Perkembangan futsal 

diindonesia bisa juga dibuktikan dengan banyaknya lapangan futsal di 

Indonesia dan juga banyaknya instansi atau lembaga dan sekelompok 

masyarakat dalam komunitas yang memainkan. Karena selain sebagai sarana 

prestasi, olahraga futsal juga dapat berfungsi sebagai sarana rekreasi dan 

kesehatan. 

Permainan futsal sendiri dilakukan oleh lima pemain setiap tim berbeda 

dengan sepak bola konvensional yang pemainnya berjumlah sebelas orang 

setiap tim. Ukuran lapangan dan ukuran bolanya pun lebih kecil 

dibandingkan ukuran yang digunakan dalam sepak bola lapangan 

rumput.Disamping itu pemain lebih banyak mendapatkan bola dan mereka 

dituntut untuk selalu rajin bergerak. Jika pemain malas bergerak, maka dapat 

dipastikan penjaga gawang akan lebih sering memungut bola dari gawangnya. 

Dengan banyak bergerak, tentu sangat melelahkan untuk seorang pemain. 
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Permainan futsal adalah permainan yang berlangsung cepat antara 

pemain dengan pergerakan bola. Disini pemain harus terus bergerak dan 

mencari tempat, mengumpan bola, dan bergerak lagi .Menurut Justinus 

Lhaksana dalam Safi’I (2015:2) futsal sebenarnya merupakan olahraga yang 

kompleks, karena memerlukan teknik dan taktik khusus. Begitu pula dalam 

kondisi fisik, permainan futsal memiliki perbedaan dengan olahraga-olahraga 

yang lain.Karakteristik olahraga futsal adalah membutuhkan daya tahan, 

kekuatan, dan kelincahan dalam waktu yang relatif lama.Kondisi fisik yang 

prima sangat menunjang penampilan seorang pemain.  

Menurut Syafruddin dalam Ahmadi (2014:2) ”kondisi fisik umum 

adalah merupakan kemampuan dasar untuk mengembangkan kemampuan 

prestasi tubuh yang terdiri dari komponen kekuatan, kecepatan, daya tahan 

dan kelentukan”.Kondisi fisik sangat mempengaruhi penampilan seorang 

pemain di dalam lapangan. Melalui latihan fisik, kondisi pemain yang kurang 

baik akan meningkat. Setelah melakukan latihan fisik yang terprogram 

dengan baik, hasil dari latihan fisik tersebut dapat dilihat dari peningkatanya 

penampilan seorang pemain yang akhirnya berdampak positif pada 

penampilan.Agar setiap atlet tampil prima dalam bermain futsal, maka 

dibutuhkan kondisi fisik yang baik pula, seperti daya tahan aerobik, daya 

tahan otot tungkai, kelincahan, kecepatan, dan kekuatan otot tungkai. 

Daya tahan aerobik yang baik dibutuhkan untuk dapat bermain stabil 

dan konsisten selama pertandingan berlangsung, daya ledak otot tungkai 

diperlukan untuk melakukan shooting bola ke gawang dan menangkap bola 
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yang tinggi oleh penjaga gawang. Begitu pula dalam menghasilkan 

kemampuan dribbling bola dibutuhkan kelincahan tubuh. Selanjutnya pada 

waktu mengaplikasikan strategi menyerang maupun dalam kondisi 

mempertahankan daerah permainan sewaktu terjadi serangan balik (counter 

attack) dibutuhkan kecepataan berlari dari setiap pemain. Dan untuk 

melakukan passing dengan keras dan tepat dibutuhkan kekuatan otot tungkai 

yang baik. Berdasarkan pendapat di atas jelaslah bahwa kondisi fisik 

merupakan hal yang krusial dalam mencapai prestasi yang maksimal, 

disamping faktor teknik, strategi dan mental. 

Dari gambaran diatas dapat dilihat bahwa dalam permainan futsal 

kondisi fisik yang prima sangatlah menunjang penampian seorang 

pemain.sehebat apapun seorang pemain dalam hal teknik individu tanpa 

didasari oleh kondisi fisik yang baik maka prestasi yang akan diraih tidak 

sama dengan pemain yang memiliki kemampuan teknik, taktik, dan kondisi 

fisik yang baik. Istilah kondisi fisik mengacu pada suatu program latihan 

yang dilakukan secara sistematik, berencana yang tujuannya adalah untuk 

meningkatkan kemampuan fungsional dari seluruh sistem tubuh, agar dengan 

demikian prestasi atlet semakin meningkat. 

Klub futsal Anak Jalan Sekolah berdiri pada tahun 2004 dan merupakan 

salah satu klub sepak bola yang menjadi klub futsal di Kabupaten Siak dan 

ikut aktif melakukan pembinaan olahraga futsal sejak usia dini sampai atlet 

remaja. Pada atlet futsal klub Anak Jalan Sekolah Kabupaten Siak yang 

mengikuti latihan, seringkali diberikan latihan fisik dengan tujuan ide 
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permainan futsal dapat tercapai. Dari tahun 2010 sampai 2013 setiap 

mengikuti open turnamen futsal di Kabupaten Siak selalu mendapatkan 

prestasi. Namun pada tahun 2014, 2015 sampai sekarang prestasi klub futsal 

Anak Jalan Sekolah Kabupaten Siak mengalami penurunan yang salah 

satunya bisa dilihat dari gagalnya klub futsal Anak Jalan Sekolah menjadi 

juara pada open turnamen futsal. 

Dilihat dari segi permainan atlet futsal klub Anak Jalan Sekolah yang 

penulis amati, masih jauh dari harapan. Dimana atlet futsal klub Anak Jalan 

Sekolah selalu mengalami kelelahan dalam bertanding, kalah dalam duel baik 

sprint maupun body charge, dan selalu tidak siap untuk melakukan serangan 

balik maupun diserang. Hal itu terlihat jelas menjadi penyebab atlet futsal 

klub Anak Jalan Sekolah mengalami penurunan prestasi dan selalu gagal 

dalam setiap mengikuti kejuaraan atau kompetisi. 

Berdasarkan pemantauan penulis dan fenomena yang terjadi dilapangan 

serta hasil wawancara dengan pelatih atlet futsal klub Anak Jalan Sekolah 

Kabupaten Siak pada bulan Juli, diduga bahwa permasalahan atas gagalnya 

klub Anak Jalan Sekolah Kabupaten Siak mempertahankan prestasinya 

adalah karena rendahnya kondisi fisik atlet futsal klub Anak Jalan Sekolah 

Kabupaten Siak. Hal ini terlihat saat mengikuti kejuaraan futsal, atlet futsal 

klub Anak Jalan Sekolah Kabupaten Siak mengalami kelelahan yang 

disebabkan oleh menurunnya kondisi fisik saat bertanding. 

Pada babak pertama atlet futsal klub Anak Jalan Sekolah Kabupaten 

Siak dapat bermain dengan baik, namun pada babak berikutnya kondisi fisik 
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pemain mulai menurun yang menyebabkan menurunnya penampilan atlet 

dalam permainan dan tidak mampunya para pemain untuk dapat bermain 

secara konsisten dan maksimal selama dua babak. Lemahnya daya ledak otot 

tungkai mengakibatkan shooting bola ke gawang yang dilakukan para pemain 

dengan mudah dapat dihadang oleh kiper tim lawan, sehingga mempengaruhi 

penampilan atlet pada saat mencetak gol ke gawang lawan. Rendahnya 

kelincahan tubuh mengakibatkan dribbling yang dilakukan tidak terkontrol 

sehingga mengakibatkan bola sering terlepas dari penguasaan atlet atau 

menjadi kurang terarah sehingga serangan menjadi tidak berbahaya bagi 

lawan,bahkan bola sering kali bisa dengan mudah direbut oleh lawan.  

Lebih lanjut rendahnya kecepatan berlari yang dimiliki atlet 

mengakibatkan terlambatnya atlet dalam melakukan pergerakan baik saat 

menyerang maupun saat bertahan. Begitu juga dengan passing yang 

dilakukan oleh atlet terlihat lemah sehingga passing dari para atlit beberapa 

kali dapat direbut oleh pemain lawan yang mana kita ketahui dalam 

permainan futsal sanganlah penting untuk dapat melakukan passing dengan 

keras, tepat dan akurat yang tentu saja membutuhkan kekuatan otot tungkai 

untuk dapat melakukan teknik tersebut. Hal ini tidak terlepas dari rendahnya 

kemampuan kondisi fisik pemain, terutama pada tingkat daya tahan aerobik, 

daya ledak otot tungkai, kelincahan, kecepatan dan kekuatan otot tungkai. 

Berdasarkan uraian diatas jelaslah jelaslah prestasi atlet futsal klub 

Anak Jalan Sekolah Kabupaten Siak menurun, dan menurunnya prestasi 

tersebut diduga terjadi karena beberapa faktor. Faktor tersebut diantaranya 
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daya tahan aerobik, daya ledak otot tungkai, kelincahan, kecepatan, dan 

kekuatan otot tungkai. Oleh sebab itu timbullah keinginan penulis untuk 

melakukan penelitian tentang “Tinjauan Kondisi Fisik Atlet Futsal Anak 

Jalan Sekolah Kabupaten Siak”. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka terdapat identifikasi 

masalah sebagai berikut: 

1. Tingkat daya tahan aerobik yang tinggi dapat meningkatkan prestasi atlet 

futsal klub Anak Jalan Sekolah Kabupaten Siak  

2. Tingkat daya ledak otot tungkai yang tinggi dapat meningkatkan prestasi 

atlet futsal klub Anak Jalan Sekolah Kabupaten Siak  

3. Tingkat kelincahan yang tinggi dapat meningkatkan prestasi atlet futsal 

klub Anak Jalan Sekolah Kabupaten Siak  

4. Tingkat kecepatan yang tinggi dapat meningkatkan prestasi atlet futsal klub 

Anak Jalan Sekolah Kabupaten Siak  

5. Tingkat kekuatan otot tungkai  yang tinggi dapat meningkatkan prestasi 

atlet futsal klub Anak Jalan Sekolah Kabupaten Siak  

C. Pembatasan Masalah 

Karena banyaknya faktor yang mempengaruhi prestasi sesuai dengan 

identifikasi masalah, maka penelitian dibatasi pada ”Tingakat Kondisi Fisik 

Atlet Futsal Klub Anak Jalan Sekolah di Kabupaten Siak”. Yang meliputi : 

1. Daya tahan aerobik 

2. Daya ledak otot tungkai 
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3. Kelincahan 

4. Kecepatan 

5. Kekuatan otot tungkai 

D. Perumusan Masalah  

Berdasarkan pembahasan masalah diatas, maka dirumuskan masalah 

penelitian yaitu bagaimanakah tingkat kondisi fisik atlet futsal klub Anak 

Jalan Sekolah yang terdiri dari : 

1. Bagaimanakahkemampuan daya tahan aerobik atlet futsal klub Anak Jalan 

Sekolah Kabupaten Siak ? 

2. Bagaimanakah kemampuan daya ledak otot tungkai atlet futsal klub Anak 

Jalan Sekolah Kabupaten Siak ? 

3. Bagaimanakah kemampuan kelincahan atlet futsal klub Anak Jalan 

Sekolah Kabupaten Siak ? 

4. Bagaimanakah kemampuan kecepatan atlet futsal klub Anak Jalan 

SekolahKabupaten Siak ? 

5. Bagaimanakah kemampuan kekuatan otot tungkai atlet futsal klub Anak 

Jalan SekolahKabupaten Siak ? 

6. Bagaimanakah kemampuan kondisi fisik atlet futsal klub Anak Jalan 

SekolahKabupaten Siak ? 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan latar belakang masalah dan perumusan masalah diatas, 

maka penelitian ini bertujuan : 
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1. Untuk mengetahui tingkat daya tahan aerobik yang dimiliki atlet futsal 

klub Anak Jalan Sekolah Kabupaten Siak. 

2. Untuk mengetahui tingkat daya ledak otot tungkai yang dimiliki atlet futsal 

klub Anak Jalan Sekolah Kabupaten Siak. 

3. Untuk mengetahui tingkat kelincahan yang dimiliki atlet futsal klub Anak 

Jalan Sekolah Kabupaten Siak. 

4. Untuk mengetahui tingkat kecepatan yang dimiliki atlet futsal klub Anak 

Jalan Sekolah Kabupaten Siak. 

5. Untuk mengetahui tingkat kekuatan otot tungkai yang dimiliki atlet futsal 

klub Anak Jalan Sekolah Kabupaten Siak. 

6. Untuk mengetahui tingkat kondisi fisik yang dimiliki atlet futsal klub Anak 

Jalan Sekolah Kabupaten Siak. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi penulis sendiri, sebagai salah satu syarat untuk meraih gelar sarjana 

pendidikanolahraga. 

2. Bagi pelatih dan pengurus atlet futsal klub Anak Jalan Sekolah agar 

mengetahui sejauh mana tingkat kondisi fisik para pemain sebagai 

perbandingan untuk pencapaian prestasi ke depannya. 

3. Sebagai bahan acuan bagi atlet futsal untuk dapat meningkatkan kondisi 

fisiknya demi pencapaiaan prestasi olahraga futsal yang lebih baik 

nantinya. 

4. Sebagai motivasi atlet untuk berprestasi lebih tinggi. 

5. Sebagai bahan kepustakaan dalam penulisan karya ilmiah. 

6. Sebagai bahan kepustakaan dalam penulisan karya ilmiah bagi jurusan 

pendidikan olahraga. 


